




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistika Deskriptif  
Dalam penelitian ini dilakukan analisis dengan penerapan pada dua 
bidang ilmu, yakni bidang ekonomi dan bidang meteorologi. Pada bidang 
ekonomi variabel prediktor yang mempengaruhi impor adalah ekspor (𝑋1) 
dan inflasi (𝑋2), sedangkan pada bidang meteorologi variabel prediktor yang 
mempengaruhi curah hujan adalah suhu (𝑋1), kelembaban udara (𝑋2), dan 
kecepatan arah angin (𝑋3). Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 menyajikan boxplot 





















Gambar 4.1 Boxplot Data Impor 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa data impor cenderung 
berbentuk tidak simetris. Hal ini dapat dilihat dari jarak median ke kuartil 
pertama (𝑄1) dan jarak median ke kuartil ketiga (𝑄3) yang tidak sama 
panjangnya. Selain itu, garis whiskers bagian atas dan bawah memiliki 
panjang yang tidak sama sehingga dikatakan data tidak simetris. Data terlihat 
berpusat pada rentang kuartil pertama (𝑄1) sampai median sehingga tersebar 
kurang merata.  
Secara rata-rata impor yang dilakukan setiap bulan dalam satu tahun 
adalah sebesar US$ 13,422 milyar. Dalam kurun waktu satu tahun impor 
yang dilakukan sebagian kurang dari US$ 14,781 milyar dan sebagian lagi 
lebih dari US$ 14,781 milyar. Data impor tertinggi bernilai US$ 17,416 
milyar yang terjadi pada bulan Juli 2013, sedangkan data impor terendah 
bernilai US$ 5,939 milyar yang terjadi pada bulan Februari 2009. Kuartil 
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pertama (𝑄1) adalah kuartil yang memotong 25% dari data terendah, dimana 
kuartil pertama bernilai US$ 11,364 milyar. Nilai kuartil pertama 
menunjukkan bahwa selama tiga bulan dalam setahun dilakukan impor 
kurang dari US$ 11,364 milyar, dan sembilan bulan dalam setahun dilakukan 
impor lebih dari US$ 11,364 milyar. Kuartil ketiga (𝑄3) adalah kuartil yang 
memotong 25% dari data tertinggi, dimana kuartil ketiga bernilai US$ 
15,542 milyar. Nilai kuartil ketiga menunjukkan bahwa selama tiga bulan 
dalam setahun dilakukan impor lebih dari US$ 15,542 milyar, dan sembilan 
bulan dalam setahun dilakukan impor kurang dari US$ 15,542 milyar. Pada 





















Boxplot of curah hujan
 
Gambar 4.2 Boxplot Data Curah Hujan 
Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa data curah hujan cenderung 
berbentuk tidak simetris. Tidak simetrisnya data ditunjukkan oleh garis 
whiskers bagian atas dan bawah memiliki panjang yang tidak sama. Hal ini 
juga dapat dilihat dari jarak median ke kuartil pertama (𝑄1) dan jarak median 
ke kuartil ketiga (𝑄3) yang hampir tidak sama panjanganya. Data terlihat 
lebih banyak berpusat pada rentang median sampai kuartil ketiga (𝑄3) 
sehingga tersebar kurang merata.  
Secara rata-rata curah hujan yang terjadi setiap bulan dalam satu 
tahun adalah sebesar 153,270 milimeter. Dalam kurun waktu satu tahun 
curah hujan yang terjadi sebagian besar kurang dari 134 milimeter dan 
sebagian lagi lebih dari 134 milimeter. Curah hujan tertinggi terjadi pada 
bulan April 2010 sebesar 526 milimeter, sedangkan curah hujan rendah 
dengan nilai 0 milimeter terjadi beberapa kali seperti pada bulan Agustus 
2011, Juli 2012, September 2012, September 2013, dan September 2014. 
Kuartil pertama (𝑄1) adalah kuartil yang memotong 25% dari data terendah, 
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dimana kuartil pertama sebesar 30 milimeter. Nilai kuartil pertama 
menunjukkan bahwa selama tiga bulan dalam setahun terjadi curah hujan 
kurang dari 30 milimeter, dan sembilan bulan dalam setahun terjadi curah 
hujan lebih dari 30 milimeter. Kuartil ketiga (𝑄3) adalah kuartil yang 
memotong 25% dari data tertinggi, dimana kuartil ketiga sebesar 254 
milimeter. Nilai kuartil ketiga menunjukkan bahwa selama tiga bulan dalam 
setahun terjadi curah hujan lebih dari 254 milimeter, dan sembilan bulan 
dalam setahun terjadi curah hujan kurang dari 254 milimeter. Pada data curah 
hujan tidak terdapat data pencilan. 
Berdasarkan analisis deskriptif disimpulkan bahwa data impor dan 
data curah hujan merupakan data yang asimetris. Data yang asimetris 
menunjukkan sebaran data yang tidak sama pada sisi kanan dan sisi kirinya. 
Oleh karena itu, dilakukan analisis dengan regresi kuantil untuk memperoleh 
penduga di setiap kuantil pada data impor dan data curah hujan yang 
asimetris. Dengan regresi kuantil maka dihasilkan penduga yang tidak 
terpengaruh oleh kemiringan data yang condong ke kanan maupun ke kiri. 
4.2 Pendugaan Parameter dengan Metode OLS (Ordinary Least 
Square) 
Pendugaan parameter pada data impor dan data curah hujan 
dilakukan dengan metode OLS (Ordinary Least Square) sesuai persamaan 
(2.4) disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 Pendugaan Parameter Data Impor 
Parameter Koefisien Salah baku t-ratio Nilai-p 
𝛽0
(𝐼)
 -1,480 0,884 -1,674 0,098 
𝛽1
(𝐼)
 1,028 0,060 16,91 0,000 
𝛽2
(𝐼)
 0,525 0,271 1,936 0,057 
 
Model regresi untuk data impor sebagai berikut: 
𝑌𝑡 = −1,480 + 1,028𝑋1 + 0,525𝑋2  
Berdasarkan model regresi yang diperoleh dengan metode OLS 
maka dapat disimpulkan bahwa saat terjadi perubahan US$1 milyar ekspor 
maka akan menyebabkan peningkatan impor secara rata-rata sebesar US$ 
1,028 milyar dimana inflasi dianggap konstan. Saat terjadi perubahan 1% 
inflasi maka akan menyebabkan peningkatan impor secara rata-rata sebesar 
US$0,525 milyar dimana ekspor dianggap konstan. Ekspor memberi 
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pengaruh yang nyata terhadap impor, sedangkan inflasi tidak berpengaruh 
nyata pada impor. 
Koefisien penduga parameter dengan metode OLS ini hanya dapat 
memberikan informasi pada pusat sebaran yakni melalui rata-rata impor  
yang dimanfaatkan dalam pendugaan parameter. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh informasi yang lebih banyak digunakan regresi kuantil agar 
memperoleh pendugaan di seluruh sebaran data impor. Salah satu contoh 
informasi lain yang dapat diperoleh dengan pendugaan regresi kuantil yakni 
saat keadaan impor rendah. Dengan regresi kuantil maka dapat diduga 
seberapa besar pengaruh ekspor maupun inflasi pada saat impor rendah. 
Begitu pula dapat diperoleh informasi lainnya pada keadaan impor yang 
stabil maupun tinggi. 
 
Tabel 4.2 Pendugaan Parameter Data Curah Hujan 
Parameter Koefisien Salah baku t-ratio Nilai-p 
𝛽0
(𝐶)
 -1549,53 290,268 -5,338 0,000 
𝛽1
(𝐶)
 9,191 10,365 0,886 0,378 
𝛽2
(𝐶)
 17,493 2,694 6,492 0,000 
𝛽2
(𝐶)
 17,988 4,992 3,602 0,000 
 
Model regresi untuk data curah hujan sebagai berikut: 
𝑌𝑡 = −1549,53 + 9,191𝑋1 + 17,493𝑋2 + 17,988𝑋3  
Berdasarkan model regresi yang diperoleh dengan metode OLS 
maka dapat disimpulkan bahwa saat terjadi perubahan 1°C suhu maka akan 
menyebabkan peningkatan curah hujan secara rata-rata sebesar 9,191 
milimeter dimana kelembaban udara dan kecepatan arah angin dianggap 
konstan. Saat terjadi perubahan 1% kelembaban udara maka akan 
menyebabkan peningkatan curah hujan secara rata-rata sebesar 17,493 
milimeter dimana suhu dan kecepatan arah angin dianggap konstan. Saat 
terjadi perubahan 1 knot kecepatan arah angin maka akan menyebabkan 
peningkatan curah hujan secara rata-rata sebesar 17,988 milimeter dimana 
suhu dan kelembaban udara dianggap konstan. Kelembaban udara dan 
kecepatan arah angin berpengaruh secara nyata terhadap curah hujan, 
sedangkan suhu tidak berpengaruh nyata pada curah hujan. 
Koefisien penduga parameter dengan metode OLS ini hanya dapat 
memberikan informasi pada pusat sebaran yakni melalui rata-rata curah 
hujan yang dimanfaatkan dalam pendugaan parameter. Oleh karena itu, 
27 
 
regresi kuantil dapat digunakan untuk memperoleh pendugaan di seluruh 
sebaran data curah hujan sehingga diperoleh informasi yang lebih banyak. 
Misalnya pada keadaan curah hujan ekstrim, dapat diperoleh besarnya 
pengaruh suhu, kelembaban udara, dan keceparan arah angin melalui 
pendugaan dengan regresi kuantil. Informasi lainnya seperti curah hujan 
rendah maupun stabil juga dapat diperoleh dengan pendugaan regresi 
kuantil. 
4.3 Pengujian Asumsi Regresi 
Beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi adalah asumsi 
normalitas sisaan, non-multikolinearitas, non-autokorelasi, dan homogenitas 
ragam sisaan. Asumsi-asumsi tersebut perlu dipenuhi agar diperoleh 
penduga parameter yang bersifat BLUE yakni Best Linier Unbiased 
Estimator.  
4.3.1 Normalitas Sisaan 
Asumsi normalitas sisaan menghendaki agar sisaan menyebar 
normal. Apabila sisaan tidak menyebar normal maka penduga parameter 
model dapat dikatakan bias dan tidak konsisten. Hasil pengujian asumsi 
normalitas sisaan sesuai dengan persamaan (2.5) disajikan pada tabel 
berikut.. 
Tabel 4.3 Pengujian Asumsi Normalitas Sisaan 
Data Statistik uji 
Jarque-Bera 
Nilai-p Nilai Tabel 
(𝜒2
2) 
Impor 0,269 0,874 
5,99 
Curah Hujan 1,764 0,413 
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh statistik uji Jarque-Bera kurang dari 
nilai tabel (𝜒2
2) maka diputuskan untuk menerima 𝐻0. Disimpulkan bahwa 
sisaan pada data impor dan data curah hujan memenuhi asumsi normalitas.  
4.3.2 Uji Non-multikolinearitas 
Pengujian hubungan antar variabel prediktor dilakukan dengan 
melihat nilai Variance Inflation Error (VIF). Nilai VIF diperoleh sesuai 
dengan persamaan (2.6). Nilai VIF yang > 10 mengindikasikan bahwa 















Kelembaban Udara 1,259 
Kecepatan arah angin 1,193 
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 hasil VIF seluruh variabel 
prediktor < 10, sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi yang 
tinggi antara ekspor dan inflasi pada data impor dan tidak terjadi korelasi 
yang tinggi antara suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin pada 
data curah hujan. Asumsi non-multikolinearitas terpenuhi pada kedua data. 
4.3.3 Uji Non-autokorelasi 
Pengujian asumsi non-autokorelasi dilakukan dengan melihat 
statistik uji Durbin Watson yang menggunakan rasio jumlah selisih kuadrat 
dalam sisaan berdasarkan persamaan (2.7). Hasil pengujian non-autokorelasi 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 Pengujian Asumsi Non-Autokorelasi 
Data Statistik uji  
Durbin Watson 
Nilai-p 
Impor 0.692 0.000 







Untuk tabel pengujian non-autokorelasi dapat dilihat pada tabel 
kriteria pengujian Durbin Watson sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Kriteria Pengujian Durbin Watson 
















0         1,532        1,705            2            2,467             2,294         4 (C) 
Keterangan : 
I : kriteria pengujian untuk data impor 
C : kriteria pengujian untuk data curah hujan 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa asumsi non-autokorelasi tidak 
terpenuhi pada data impor dan data curah hujan. Dari tabel tersebut diperoleh 
bahwa statistik uji Durbin Watson pada data impor dan data curah hujan 
berada pada daerah yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif pada 
sisaan.  
4.3.4 Uji Homogenitas Ragam Sisaan 
Untuk menguji kehomogenan ragam sisaan dilakukan dengan uji 
Breusch-Pagan sesuai persamaan (2.8) dimana hasilnya disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.8 Pengujian Asumsi Homogenitas Ragam Sisaan 
Data Statistik uji 
Breusch-Pagan 
Nilai-p Nilai Tabel 
(𝜒𝑝
2) 
Impor 8,049 0,017 5,99 
Curah Hujan 5,391 0,145 7,81 
Berdasarkan Tabel 4.8 pada data impor, statistik uji lebih dari nilai 
tabel (𝜒2
2)  maka diputuskan untuk menolak 𝐻0 sehingga sisaan memiliki 
ragam yang tidak homogen. Pada data impor asumsi homogenitas ragam 
sisaan tidak terpenuhi. Sedangkan pada data curah hujan, statistik uji 
Breusch-Pagan kurang dari nilai tabel (𝜒3
2) maka diputuskan untuk 
menerima 𝐻0. Ragam sisaan data curah hujan memiliki ragam yang 
homogen sehingga memenuhi asumsi homogenitas ragam sisaan. 
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4.4 Pendugaan Parameter dengan Regresi Kuantil  
Pendugaan parameter dengan regresi kuantil memberikan hasil 
pendugaan di seluruh sebaran data sehingga dapat diterapkan pada data yang 
asimetris. Selain itu, pendugaan dengan regresi kuantil juga diterapkan pada 
data yang tidak memenuhi asumsi regresi. Regresi kuantil pada data impor 
maupun data curah hujan akan mampu menjelaskan pendugaan parameter di 
kuantil yang berbeda.  
Tabel 4.9 Pendugaan Parameter di Setiap Kuantil Data Impor  









 -0,928 1,097 0,836 0,3604 
𝛽1
(𝐼)
 0,859 0,074 150,473 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -0,863 1,224 0,452 0,5013 
𝛽1
(𝐼)
 0,899 0,084 108,662 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -1,797 1,187 1,987 0,1586 
𝛽1
(𝐼)
 1,007 0,079 156,919 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -1,833 1,007 2,693 0,1008 
𝛽1
(𝐼)
 1,030 0,067 203,722 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -2,139 0,874 5,580 0,0182 
𝛽1
(𝐼)
 1,077 0,058 334,178 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -2,584 0,738 10,739 0,0010 
𝛽1
(𝐼)
 1,127 0,05 477,229 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -3,248 0,63 22,835 0,0000 
𝛽1
(𝐼)
 1,201 0,042 657,802 0,0000 
𝛽2
(𝐼)
 0,655 0,222 8,584 0,0034 
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 -2,485 0,836 7,117 0,0076 
𝛽1
(𝐼)
 1,166 0,055 374,243 0,0000 
𝛽2
(𝐼)




 -1,694 1,394 1,386 0,2390 
𝛽1
(𝐼)
 1,148 0,095 144,9 0,000 
𝛽2
(𝐼)
 0,558 0,432 1,678 0,1951 
 
Tabel 4.10 Pendugaan Parameter di Setiap Kuantil Data Curah Hujan 









 -1142,643 269,489 18,897 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 16,687 9,438 3,113 0,0777 
𝛽2
(𝐶)
 8,709 2,218 14,713 0,0001 
𝛽3
(𝐶)




 -1061,414 263,197 18,307 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 13,357 9,207 2,181 0,1397 
𝛽2
(𝐶)
 9,067 2,112 18,429 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1565,322 284,27 34,095 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 12,444 10,118 1,592 0,2070 
𝛽2
(𝐶)
 15,765 2,379 44,817 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1807,467 292,239 41,263 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 12,304 10,366 1,43 0,2316 
𝛽2
(𝐶)
 18,798 2,393 60,09 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1810,368 336,093 32,253 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 9,971 11,533 0,792 0,3733 
𝛽2
(𝐶)
 19,913 2,803 46,54 0,0000 
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 -1814,183 381,203 26,027 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 6,225 12,397 0,221 0,6378 
𝛽2
(𝐶)
 21,99 3,364 45,026 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1844,51 372,408 28,636 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 3,508 12,994 0,072 0,7880 
𝛽2
(𝐶)
 23,978 3,208 58,437 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1568,6 414,946 17,971 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 3,329 14,371 0,058 0,8093 
𝛽2
(𝐶)
 21,031 3,593 35,507 0,0000 
𝛽3
(𝐶)




 -1614,489 410,375 16,822 0,0000 
𝛽1
(𝐶)
 5,163 14,239 0,131 0,7169 
𝛽2
(𝐶)
 21,668 3,272 43,184 0,0000 
𝛽3
(𝐶)
 9,589 6,694 2,012 0,156 
Pendugaan regresi kuantil dengan pendekatan bootstrap 
menghasilkan koefisien parameter yang berbeda pada masing-masing 
kuantil. Perbedaan koefisien parameter pada kuantil yang berbeda ini 
menunjukkan bahwa ekspor dan inflasi memberi pengaruh berbeda pada 
keadaan impor rendah, sedang (stabil), dan tinggi. Perbedaan koefisien 
parameter juga menunjukkan bahwa suhu, kelembaban udara, dan kecepatan 
arah angin memberi pengaruh yang berbeda pada keadaan curah hujan 
rendah, sedang (stabil), dan tinggi.  
4.5 Pendekatan Bootstrap untuk Pendugaan Parameter Regresi 
Kuantil 
Dalam regresi kuantil, bootstrap merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk pendugaan parameter. Berdasarkan pendugaan 
dengan pendekatan bootstrap maka dihasilkan penduga yang membentuk 
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garis regresi sesuai dengan distribusi data asli. Berdasarkan persamaan (2.15) 
dibentuk selang kepercayaan bagi parameter untuk data impor dan data curah 
hujan. 
 
Gambar 4.3 Selang Kepercayaan Parameter dari Koefisien Ekspor 
Berdasarkan Gambar 4.3 pada masing-masing kuantil terbentuk 
selang kepercayaan bagi penduga parameter yakni nilai ekspor. Selang 
kepercayaan yang terbentuk pada ekspor memiliki selisih yang berbeda di 
setiap kuantil. Pada kuantil (𝜃 = 0,7) terbentuk selang dengan selisih paling 
kecil. Hal ini berarti bahwa terdapat variasi yang kecil bagi penduga ekspor 
keadaan tinggi sehingga hasil pendugaan ekspor yang tinggi merupakan 
penduga yang baik. Pada kuantil (𝜃 = 0,9) terbentuk selang dengan  selisih 
lebih besar dibanding dengan selang lainnya pada penduga bagi ekspor. 
Selang dengan selisih yang besar yakni selang yang agak lebar ini 
menunjukkan semakin kurang baik penduga bagi ekspor yang sangat tinggi 





Gambar 4.4 Selang Kepercayaan Parameter dari Koefisien Inflasi 
Berdasarkan Gambar 4.4 pada masing-masing kuantil terbentuk 
selang kepercayaan bagi penduga parameter yakni nilai inflasi. Selang 
kepercayaan yang terbentuk pada inflasi memiliki selisih yang berbeda di 
setiap kuantil. Pada kuantil (𝜃 = 0,7) terbentuk selang dengan selisih paling 
kecil. Variasi penduga yang kecil pada inflasi keadaan tinggi menunjukkan 
bahwa penduga yang terbentuk merupakan penduga yang baik. Pada kuantil 
(𝜃 = 0,9) terbentuk selang dengan  selisih paling lebar. Selisih selang yang 
lebar menunjukkan bahwa dihasilkan variasi penduga yang besar saat terjadi 
inflasi yang sangat tinggi. 
 
Gambar 4.5 Selang Kepercayaan Parameter dari Koefisien Suhu 
Berdasarkan Gambar 4.5 pada data curah hujan yakni untuk penduga 
parameter bagi suhu terbentuk selang kepercayaan di masing-masing kuantil. 
Selang kepercayaan yang terbentuk pada suhu melebar seiring dengan 
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bertambahnya nilai kuantil. Pada kuantil (𝜃 = 0,2) terbentuk selang dengan 
selisih paling kecil. Variasi yang kecil pada penduga suhu rendah 
menunjukkan bahwa penduga yang terbentuk merupakan penduga yang baik. 
Setelah kuantil (𝜃 = 0,2) terbentuklah selang kepercayaan yang semakin 
lebar sampai pada kuantil (𝜃 = 0,9). Semakin meningkat suhu sampai 
keadaan tinggi maka semakin besar variasi yang terbentuk sehingga 
dihasilkan pula penduga yang semakin kurang baik. 
 
Gambar 4.6 Selang Kepercayaan Parameter dari Koefisien 
Kelembaban Udara 
Berdasarkan Gambar 4.6 pada masing-masing kuantil bagi penduga 
parameter yakni kelembaban udara terbentuk selang kepercayaan dengan 
selisih yang berbeda-beda. Pada kuantil (𝜃 = 0,2) terbentuk selang dengan 
selisih paling kecil yang menunjukkan bahwa penduga kelembaban udara 
yang rendah merupakan penduga yang baik karena terdapat variasi yang 
kecil. Pada kuantil (𝜃 = 0,6) terbentuk selisih selang yang paling besar 
dibandingkan dengan selisih selang lainnya di setiap kuantil. Variasi yang 
besar menunjukkan bahwa penduga bagi kelembaban udara saat menuju 




Gambar 4.7 Selang Kepercayaan Parameter dari Koefisien Kecepatan Arah 
Angin 
Berdasarkan Gambar 4.7 pada masing-masing kuantil bagi penduga 
parameter yakni kecepatan arah angin terbentuk selang kepercayaan dengan 
selisih yang berbeda-beda. Pada kuantil (𝜃 = 0,2) terbentuk selang dengan 
selisih paling kecil yang menunjukkan bahwa penduga kecepatan arah angin 
keadaan rendah merupakan penduga yang baik karena terdapat variasi yang 
kecil. Pada kuantil (𝜃 = 0,8) terbentuk selisih selang yang paling besar 
dibandingkan dengan selisih selang lainnya di setiap kuantil. Variasi besar 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa penduga bagi kecepatan arah angin 
yang tinggi merupakan penduga yang kurang baik. 
4.6 Uji Keberartian Parameter Model 
4.6.1 Uji Simultan  
Pengujian simultan dilakukan pada variabel prediktor data impor dan 
data curah hujan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel 
prediktor secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel respon. Hasil 
pengujian keberartian parameter secara simultan sesuai dengan persamaan 
(2.16) disajikan pada tabel berikut: 








0,1 84,555 0,000 
5,99 0,2 104,175 0,000 










0,4 120,632 0,000 
0,5 104,24 0,000 
0,6 90,576 0,000 
0,7 76,488 0,000 
0,8 66,367 0,000 
0,9 38,41 0,000 
Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil dari statistik uji likelihood 
ratio lebih dari nilai tabel (𝜒2
2) maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
prediktor yakni ekspor dan inflasi pada setiap kuantil berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap impor baik pada keadaan impor rendah, sedang, 
maupun tinggi. 








0,1 4,755 0,19 
7,81 
0,2 14,087 0,002 
0,3 22,641 0,000 
0,4 28,007 0,000 
0,5 29,432 0,000 
0,6 31,208 0,000 
0,7 34,647 0,000 
0,8 32,837 0,000 
0,9 27,919 0,000 
Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh hasil dari statistik uji likelihood 
ratio kurang dari nilai tabel (𝜒3
2) dan pada kuantil (𝜃 = 0,1) sehingga 
disimpulkan bahwa variabel prediktor yakni suhu, kelembaban udara, dan 
kecepatan arah angin tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
keadaan curah hujan rendah. Pada kuantil berikutnya yakni kuantil 
(𝜃 = 0,2 − 0,9) statistik uji likelihood ratio lebih dari nilai tabel (𝜒3
2) maka 
disimpulkan bahwa suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin 
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berpengaruh secara bersama-sama terhadap keadaan saat curah hujan sedang 
(stabil) maupun curah hujan tinggi. 
4.6.2 Uji Parsial 
Pengujian parsial berarti pengujian dilakukan terhadap masing-
masing variabel prediktor pada data impor dan data curah hujan sesuai 
dengan persamaan (2.17). Berdasarkan pengujian secara parsial akan 
diketahui pengaruh masing-masing variabel prediktor terhadap variabel 
repson. Hasil pengujian parsial data impor dan data curah hujan dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 Pengujian parameter di setiap kuantil data 
impor dan data curah hujan.  
Hasil pengujian parsial variabel prediktor pada data impor: 
1. Variabel ekspor berpengaruh signifikan pada setiap kuantil. Hal ini 
berarti bahwa setiap adanya perubahan pada ekspor akan 
menyebabkan pengaruh secara nyata pada impor rendah, sedang 
(stabil), maupun tinggi. 
2. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan pada kuantil (𝜃 =
0,1 − 0,3) dan pada kuantil (𝜃 = 0,8 − 0,9). Sedangkan inflasi 
berpengaruh signifikan pada kuantil (𝜃 = 0,4 − 0,7). Hal ini berarti 
bahwa perubahan inflasi tidak memberi pengaruh nyata saat impor 
sangat rendah maupun sangat tinggi, akan tetapi perubahan inflasi 
berpengaruh nyata saat impor sedang atau dalam keadaan stabil. 
Hasil pengujian parsial variabel prediktor pada data curah hujan: 
1. Variabel suhu tidak berpengaruh signifikan di setiap kuantil. Artinya 
setiap perubahan suhu tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan 
curah hujan rendah, sedang (stabil), maupun tinggi. 
2. Variabel kelembaban udara berpengaruh signifikan di setiap kuantil. 
Hal ini berarti bahwa perubahan kelembaban udara menyebabkan 
pengaruh yang nyata terhadap curah hujan rendah, sedang (stabil), 
maupun tinggi. 
3. Variabel kecepatan arah angin berpengaruh signifikan pada kuantil 
(𝜃 = 0,1 − 0,8). Sedangkan kecepatan arah angin tidak 
berpengaruh signifikan pada kuantil (𝜃 = 0,9). Hal ini berarti bahwa 
perubahan kecepatan arah angin memberikan pengaruh nyata 
terhadap curah hujan sangat rendah sampai curah hujan yang tinggi. 
Sedangkan perubahan kecepatan arah angin tidak memberi pengaruh 
nyata terhadap curah hujan yang ekstrim yakni sangat tinggi. 
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4.7 Interpretasi Hasil Pendugaan Parameter Model 
Berdasarkan pendugaan parameter dengan regresi kuantil di bidang 
ekonomi dan bidang meteorologi yakni tercermin pada data impor dan data 
curah hujan, diperoleh model regresi di setiap kuantil (𝜃 = 0,1 − 0,9). 
4.7.1 Bidang ekonomi 
Model regresi yang terbentuk di setiap kuantil pada data impor 
sebagai berikut: 
 𝑌0.1 = −0,928 + 0,859𝑋1 + 0,272𝑋2 
 𝑌0.2 = −0,863 + 0,899𝑋1 + 0,5𝑋2 
 𝑌0.3 = −1,797 + 1,007𝑋1 + 0,687𝑋2 
 𝑌0.4 = −1,833 + 1,030𝑋1 + 0,913𝑋2 
 𝑌0.5 = −2,139 + 1,077𝑋1 + 0,856𝑋2 
 𝑌0.6 = −2,584 + 1,127𝑋1 + 0,775𝑋2 
 𝑌0.7 = −3,248 + 1,201𝑋1 + 0,655𝑋2 
 𝑌0.8 = −2,485 + 1,166𝑋1 + 0,483𝑋2 
 𝑌0.9 = −1,694 + 1,144𝑋1 + 0,558𝑋2 
Berdasarkan pendugaan dengan regresi kuantil diperoleh informasi 
bahwa ekspor dan inflasi memberi pengaruh yang berbeda pada impor di 
setiap kuantilnya. Saat impor sangat rendah, perubahan US$1 milyar ekspor 
akan meningkatkan impor sebesar US$0,85 milyar dan perubahan 1% inflasi 
akan meningkatkan impor US$0,27 milyar. Memasuki keadaan impor cukup 
stabil, perubahan US$1 milyar ekspor akan meningkatkan impor sebesar 
US$1 milyar dan perubahan 1% inflasi akan meningkatkan impor sebesar 
US$0,91 milyar. Saat impor stabil, perubahan US$1 milyar ekspor akan 
meningkatkan impor sebesar US$1,1 milyar dan perubahan 1% inflasi akan 
meningkatkan impor sebesar US$0,77 milyar.  
Pada keadaan impor tinggi, terjadinya perubahan US$1 milyar 
ekspor akan meningkatkan impor sebesar US$1,2 milyar dan perubahan 1% 
inflasi akan meningkatkan impor sebesar US$0,65 milyar. Kemudian terjadi 
penurunan pengaruh ekspor dan inflasi terhadap impor yang sangat tinggi. 
Saat terjadi impor yang sangat tinggi, perubahan US$1 milyar ekspor akan 
meningkatkan impor sebesar US$1,1 milyar dan perubahan 1% inflasi akan 
meningkatkan impor sebesar US$0,55 milyar.  
Melalui pendugaan dengan regresi kuantil diperoleh informasi 
bahwa impor yang sangat rendah dan sangat tinggi hanya dipengaruhi oleh 
ekspor secara nyata. Saat terjadi impor dalam keadaan stabil, maka ekspor 




Gambar 4.8 Penduga Impor 
Berdasarkan Gambar 4.8 terlihat bahwa impor menurun seiring 
dengan bertambahnya nilai kuantil yang diduga saat tidak dipengaruhi 
ekspor dan inflasi. Terjadi pernurunan impor mulai keadaan impor rendah 
sampai pada impor masuk keadaan tinggi. Setelah keadaan impor tinggi, 
terjadi peningkatan sampai pada impor yang sangat tinggi. 
 
Gambar 4.9 Penduga Parameter dari Koefisien Ekspor 
Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat bahwa pengaruh ekspor terhadap 
impor mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya nilai kuantil yang 
diduga. Artinya peningkatan pengaruh ekspor bertambah mulai impor yang 
sangat rendah sampai impor yang sangat tinggi. Kenaikan yang terjadi pada 
impor berdasarkan pengaruh ekspor berfluktuasi tidak begitu ekstrim. 




Gambar 4.10 Penduga Parameter dari Koefisien Inflasi  
Berdasarkan Gambar 4.10 terlihat bahwa pengaruh inflasi terhadap 
impor berbeda-beda di setiap kuantil. Saat impor sangat rendah sampai pada 
impor yang memasuki keadaan cukup stabil, terjadi kenaikan pengaruh 
inflasi terhadap impor seiring dengan bertambahnya nilai kuantil yang 
diduga. Hal sebaliknya terjadi saat impor mulai masuk keadaan yang stabil 
sampai impor tinggi yakni pengaruh inflasi terhadap impor menurun seiring 
dengan bertambahnya nilai kuantil. Dari impor yang tinggi menuju impor 
sangat tinggi terjadi kembali kenaikan pengaruh inflasi terhadap impor 
namun kenaikan ini tidak begitu ekstrim. Perubahan impor ini terjadi saat 
pengaruh ekspor terhadap impor dianggap konstan.  
4.7.2 Bidang meteorologi  
Model regresi yang terbentuk di setiap kuantil pada data curah hujan 
sebagai berikut: 
 𝑌0.1 = −1142,643 + 16,687𝑋1 + 8,709𝑋2 + 16,760𝑋3  
 𝑌0.2 = −1061,414 + 13,357𝑋1 + 9,067𝑋2 + 14,758𝑋3 
 𝑌0.3 = −1565,322 + 12,444𝑋1 + 15,765𝑋2 + 21,685𝑋3 
 𝑌0.4 = −1807,467 + 12,304𝑋1 + 18,796𝑋2 + 25,666𝑋3 
 𝑌0.5 = −1810,368 + 9,971𝑋1 + 19,913𝑋2 + 24,062𝑋3 
 𝑌0.6 = −1814,183 + 6,225𝑋1 + 21,990𝑋2 + 18,742𝑋3 
 𝑌0.7 = −1844,510 + 3,508𝑋1 + 23,978𝑋2 + 14,015𝑋3 
 𝑌0.8 = −1568,600 + 3,329𝑋1 + 21,031𝑋2 + 12,878𝑋3 
 𝑌0.9 = −1614,489 + 5,163𝑋1 + 21,668𝑋2 + 9,589𝑋3 
Berdasarkan pendugaan dengan regresi kuantil diperoleh bahwa 
suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin memberi pengaruh yang 
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berbeda terhadap curah hujan. Terdapat perbedaan pengaruh dari suhu, 
kelembaban udara, dan kecepatan arah angin pada keadaan curah hujan 
rendah dan sangat rendah. Pada curah hujan yang sangat rendah, perubahan 
1°C pada suhu akan meningkatkan curah hujan sebesar 16,68 mm, perubahan 
1% kelembaban udara akan meningkatkan 8,7 mm curah hujan, dan 
perubahan satu knot kecepatan arah angin akan meningkatkan curah hujan 
sebesar 16,76 mm. 
Saat keadaan menuju curah hujan yang cukup stabil terjadi pengaruh 
yang berbeda. Perubahan 1°C pada suhu akan meningkatkan curah hujan 
sebesar 12,30 mm, perubahan 1% kelembaban udara akan meningkatkan 
18,79 mm curah hujan, dan perubahan satu knot kecepatan arah angin akan 
meningkatkan 25,66 mm curah hujan. Pada curah hujan stabil, perubahan 
1°C suhu akan meningkatkan curah hujan sebesar 6,22 mm, perubahan 1% 
kelembaban udara akan meningkatkan curah hujan sebesar 21,99 mm, dan 
perubahan satu knot kecepatan arah angin akan meningkatkan curah hujan 
sebesar 18,74 mm. 
Semakin tinggi curah hujan semakin terjadi perbedaan yang cukup 
besar dari pengaruh suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin 
terhadap curah hujan. Saat curah hujan tinggi, perubahan 1°C suhu akan 
meningkatkan 3,5 mm curah hujan, perubahan 1% kelembaban udara akan 
meningkatkan curah hujan sebesar 23,97 mm, dan perubahan satu knot 
kecepatan arah angin akan meningkatkan curah hujan sebesar 14,01 mm. 
Pada curah hujan yang sangat tinggi terjadi peningkatan oleh pengaruh suhu 
namun terjadi penurunan oleh pengaruh kelembaban dan kecepatan arah 
angin terhadap curah hujan. Perubahan 1°C suhu akan meningkatkan 5,16 
mm curah hujan, perubahan 1% kelembaban udara akan meningkatkan 21,66 
mm curah hujan, dan perubahan satu knot kecepatan arah angin akan 
meningkatkan 9,58 mm curah hujan saat keadaan curah hujan sangat tinggi. 
Pendugaan dengan regresi kuantil memberi informasi bahwa apabila 
curah hujan berada pada tingkat rendah sampai stabil maka kelembaban 
udara dan kecepatan arah angin berpengaruh nyata terhadap perubahan curah 
hujan, sedangkan suhu tidak berpengaruh nyata. Selain itu, curah hujan 
ekstrim yakni curah hujan yang tinggi hanya dipengaruhi secara nyata oleh 
kelembaban udara tetapi tidak dipengaruhi secara nyata oleh suhu dan 




Gambar 4.11 Penduga Curah Hujan 
Berdasarkan Gambar 4.11 terlihat bahwa rata-rata curah hujan saat 
tidak dipengaruhi oleh suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin 
mengalami peningkatan dan penurunan seiring dengan bertambahnya nilai 
kuantil yang diduga. Pada curah hujan sangat rendah menuju curah hujan 
rendah terjadi peningkatan rata-rata curah hujan. Memasuki curah hujan 
yang cukup stabil sampai pada curah hujan yang mulai tinggi terjadi 
penurunan seiring dengan bertambahnya nilai kuantil, sedangkan curah 
hujan kembali meningkat pada saat curah hujan tinggi. Dari curah hujan 
tinggi menuju curah hujan yang sangat tinggi terjadi kembali penurunan 
curah hujan. Perubahan curah hujan ini terjadi saat suhu, kelembaban udara, 
dan kecepatan arah angin tidak berpengaruh terhadap curah hujan. 
 
Gambar 4.12 Penduga Parameter dari Koefisien Suhu 
Berdasarkan Gambar 4.12 terlihat bahwa pengaruh suhu terhadap 
curah hujan menurun seiring dengan bertambahnya nilai kuantil yang 
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diduga. Penurunan terjadi mulai dari curah hujan sangat rendah menuju 
curah hujan tinggi. Saat curah hujan sangat tinggi terjadi peningkatan akibat 
pengaruh suhu. Peubahan ini terjadi saat kelembaban udara dan kecepatan 
arah angin berpengaruh konstan terhadap curah hujan. 
 
Gambar 4.13 Penduga Parameter dari Koefisien Kelembaban Udara  
Berdasarkan Gambar 4.13 terlihat bahwa pengaruh kelembaban 
udara terhadap curah hujan meningkat seiring dengan bertambahnya nilai 
kuantil, artinya peningkatan kelembaban udara memberi pengaruh yang 
semakin besar mulai saat curah hujan sangat rendah sampai curah hujan yang 
stabil. Akan tetapi pada curah hujan yang tinggi terjadi penurunan pengaruh 
oleh kelembaban udara yang tidak begitu ekstrim. Perubahan curah hujan 
oleh pengaruh kelembaban udara ini terjadi saat suhu dan kecepatan arah 
angin berpengaruh konstan. 
 




Berdasarkan Gambar 4.14 terlihat perbedaan pengaruh pada setiap 
kuantil. Saat curah hujan sangat rendah, terjadi penurunan pengaruh oleh 
kecepatan arah angin. Namun kemudian terjadi peningkatan pengaruh 
kecepatan arah angin saat curah hujan menuju keadaan cukup stabil. Saat 
curah hujan dalam keadaan stabil sampai curah hujan yang ekstrim, terjadi 
penurunan pengaruh oleh kecepatan arah angin. Perbedaan pendugaan curah 
hujan oleh pengaruh kecepatan arah angin ini terjadi saat suhu dan 
kelembaban udara berpengaruh konstan. 
4.8 Pengujian Kebaikan Model  
Kebaikan model regresi menjelaskan seberapa besar variabel 
prediktor dalam model menjelaskan keadaan sebenarnya dari variabel 
respon. Kebaikan model dalam regresi kuantil dilihat dari nilai 𝑅′(𝜃) yang 
setara dengan koefisien determinasi sesuai dengan persamaan (2.18). Berikut 
hasil pengujian kebaikan model di setiap kuantil pada data impor dan data 
curah hujan. 





Data Impor Data Curah Hujan 
0,1 0,6518 0,0793 
0,2 0,6297 0,1816 
0,3 0,6207 0,2425 
0,4 0,5981 0,2815 
0,5 0,5671 0,2844 
0,6 0,5341 0,2911 
0,7 0,5028 0,3224 
0,8 0,4687 0,3531 
0,9 0,3868 0,3576 
Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh seberapa besar kebaikan model 
yang terbentuk dari regresi kuantil. Pada data impor, nilai 𝑅′(𝜃) semakin 
lama semakin menurun seiring dengan meningkatnya nilai kuantil yang 
diduga. Mulai kuantil (𝜃 = 0,1) sampai kuantil (𝜃 = 0,7) berada di atas 
nilai 0,5 yang artinya bahwa ekspor dan inflasi pada model di kuantil tersebut 
dapat menjelaskan keragaman impor diatas 50% sedangkan keragaman 
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lainnya dijelaskan oleh faktor diluar model regresi. Sedangkan nilai 𝑅′(𝜃) 
pada kuantil (𝜃 = 0,8) dan kuantil (𝜃 = 0,9) menjelaskan bahwa ekspor dan 
inflasi pada model dapat menjelaskan keragaman impor sebesar 46,87% saat 
impor tinggi dan sebesar 38,68% saat impor sangat tinggi dimana keragaman 
lainnya lebih besar dijelaskan oleh faktor lain di luar model regresi.  
Pada data curah hujan terjadi peningkatan nilai 𝑅′(𝜃) seiring dengan 
bertambahnya nilai kuantil yang diduga. Namun pada seluruh kuantil 
diketahui bahwa suhu, kelembaban udara, dan kecepatan arah angin hanya 
dapat menjelaskan 35%, bahkan kurang dari 35% keragaman curah hujan 
sedangkan sisa keragaman lainnya lebih besar dijelaskan oleh faktor lain di 
luar model regresi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
